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Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barang siapa yang
kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi
Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan

menambah kerugian mereka belaka.*

(QSFathir : 39)

! Tim Penterjemah/ Penafsir Al Qur’ an, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Y ayasan
Penterjemah/ Penafsir Al Qur’an, 1971), hal.702.
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ABSTRAK

ERNA PERMATASARI, Potensi Manusia dalam Surat Al Bagarah Ayat 30-
39 dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam (Studi Tafsir Al Misbah karya M
Quraish Shihab). Skripsi: Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu
untuk membina manusia agar menjadi makhluk sempurna yang dapat mengemban
tugasnya di bumi sebagai khalifah. Namun kenyataan yang dihadapi adalah bahwa
manusia masih belum memiliki kesadaran sepenuhnya akan potensi yang dimilikinya
juga tujuan hidupnya yang memegang amanah sebagai khalifah di muka bumi
iniPenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Potensi Manusia
dalam surat Al Bagarah ayat 30-39 dan implikasinya dalam Pendidikan (Studi Tafsir
Al Misbah karya M Quraish Shihab). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dalam pengembangan pendidikan Islam yang berwawasan
kemanusiaan.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu kajian
literatur melalui riset kepustakaan yang menggunakan data kualitatif. Sumber data
yang digunakan berasal dari sumber primer dan sumber sekunder. Dengan teknik
pengumpulan datanya melalui dokumentasi. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan filosofis - hermeneutis, karena dalam penyusunan
penelitian ini lebih membutuhkan penafsiran dan pemahaman yang mendalam untuk
mengungkap makna filosofis dari potensi manusia dalam surat Al-Bagarah ayat 30-
39. Pendekatan hermeneutis sendiri merupakan kajian yang memerlukan interpretas
yang mendalam. Adapun analisis datanya menggunakan metode analisis isi, analisis
is digunakan untuk mengetahui pesan isi sebagaimana terdapat dalam suatu teks
pesan atau isi yang terjadi akibat proses komunikasi yang terjadi antara teks dengan
pembaca.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Potensi manusia menurut M Quraish
Shihab dalam surat Al Bagarah ayat 30-39. M Quraish Shihab mengartikan potensi
atau fitrah sebagai unsur, sistem tata kerja yang diciptakan Allah pada makhluk segjak
awa kegadiannya sehingga menjadi bawaannya. Seak kelahirannya manusia
membawa potensi keberagamaan yang benar sebagai khalifah dan makhluk
pedagogis yang dapat berkembang. Untuk mengembangkan potenss manusia
dilaksanakan melalui proses pendidikan. 2) Implikasi potensi manusia menurut M
Quraish Shihab dalam pendidikan Islam yaitu tujuan, materi dan metode pendidikan
Islam. Pada aspek tujuan adalah supaya mengembangkan pertumbuhan yang
seimbang dari potensi dan kepribadian total manusia melalui latihan spiritua,
intelektual, rasional diri, perasaan serta kepekaan fisik. Pada aspek materi, materi
yang di garkan pada anak didik tidak menyimpang dari koridor ketauhidan, sehingga
pembentukan dan pengembangan potensi yang ada di dalam jiwa dan akal manusia
bisa dan mampu mencapal apa yang menjadi cita-cita pendidikan. Metode yang
diterapkan berorientasi dalam proses pengembangan tersebut dibutuhkan suatu
metode yang efektif dan efisien untuk dapat merealisasikannya sehingga benar-benar
mencapai hakikat tujuan hidupnya yaitu sebagai hamba Allah dan mampu
mengemban tugasnya sebagai khalifah Allah SWT di muka bumi.
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| PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN l

Transliterasi untuk kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal
22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh Ka dan Ha
3 dal d De
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
B ra’ r Er
J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy Es dan Ye
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L za’ z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
< fa’ f Ef
3 gaf q Qi
Sl kaf k Ka
J lam I 'El
2 mim m 'Em
J nun n "En
wawu w \W%
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2 ha’

h Ha
3 hamzah ‘ Apostrof
5 ya’ y Ye

Untuk bacaan panjang ditambah:

I =a
gl =i
s =u
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Jauh sebelum manusia diciptakan, Tuhan telah memberikan kabar
tentang rencana-Nya menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi
sehingga mampu untuk membangun dan mengelola dunia sesuai dengan
kehendak-Nya. Allah memberitahukan kepada malaikat bahwa Dia akan
menciptakan manusia yang diserahi tugas menjadi khalifah. Hal ini dipertegas

dalam surat Al-An’am ayat 165:

LA .. D T S ¢ R I AR PP e
G & 5k mar 55 and 358 WAk @855 2oV apls ez (ol 525

P L . 2 ,/1/1{;:/
;1-?')3})-5-‘-’ saf5 aal] é’f’" ) o) XSl
Artinya:

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-
An’am ayat 165) *

Manusia dikaruniai Allah suatu kualitas keutamaan yang membedakan
dirinya dengan makhluk lain. Dengan keutamaan itu, manusia berhak
mendapat penghormatan dari pada makhluk lain. Sebagai makhluk utama dan
ciptaan terbaik Tuhan, serta dengan bekal kemampuan yang dimiliki, manusia

diberi tugas sebagal khalifatullah fil ard, yakni menjadi wakil Allah di muka

! Tim Penterjemah/ Penafsir Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penterjemah/ Penafsir Al Qur’an, 1971), hal. 217.



bumi.? Agar mampu menyelesaikan tugasnya sebagai khalifah, manusia
dibekali berbagai keistimewaan dan potensi yang telah tergambar dalam kisah
perjalanannya menuju tempat tugasnya. Keistimewaan inilah yang dalam
Islam dikenal dengan istilah fitrah. M Quraish Shihab salah seorang mufassir
Indonesia berpendapat bahwa fitrah manusia adalah kejadiannya sejak semula
atau bawaan sejak lahir. Namun fitrah manusia itu sendiri tidak hanya terbatas
pada fitrah keagamaan sagja, meskipun kepercayaan akan adanya Y ang Maha
Kuasa adalah fitri dalam jiwa dan akal manusia dan tidak dapat diganti dengan
yang lain. Manusia berjalan dengan kakinya adalah fitrah jasadiyah, manusia
dapat menarik kesimpulan melalui premis-premis adalah fitrah akliyah. Dan
senang apabila mendapat kebahagiaan adalah fitrahnya® Dan Allah Taaa
telah menentukan demikian. Fitrah tersebut bersifat potensial artinya dapat
berkembang maupun stagnan yang bisa disebabkan oleh faktor lingkungan
baik lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Namun kenyataan yang dihadapi adalah bahwa manusia masih belum
memiliki kesadaran sepenuhnya akan potensi yang dimilikinya juga tujuan
hidupnya yang memegang amanah sebagai khalifah di muka bumi ini.
Perilaku manusia dewasa ini yang mengarah kepada dekadensi moral semakin
merebak, problem-problem sosial seperti kasus korupsi, ilegal logging yang
menyebabkan kerusakan sehingga terjadi banjir, longsor dan sebagainya.

Kemiskinan yang semakin mergjalela akibat kurangnya kepedulian sesama

2 Baharuddin dan Moh Makin, Pendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan Aplikasi
Praktis dalam Dunia Pendidikaan (Y ogyakarta: Ar-Ruz Media, 2007), hal. 63.

3 M Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 284.



sehingga menimbulkan banyak kematian akibat dari kelaparan, serta banyak
terjadi konflik akibat perbedaan dalam berbagai hal yang menyebabkan
kekerasan dan pertumpahan darah.

Sebagaimana dalam surat Al Bagarah ayat 30 malaikat mempunyai
kekhawatiran dan dugaan terhadap khalifah yang akan diciptakan Allah SWT
ini adalah makhluk yang akan membuat kerusakan di muka bumi dan
menumpahkan darah dalam perselisihan. Dugaan ini berdasarkan pengalaman
mereka sebelum terciptanya manusia, dimana ada makhluk yang berlaku
demikian, atau bisa juga berdasar asums bahwa yang akan ditugaskan
menjadi khalifah bukan malaikat, maka pasti makhluk tersebut berbeda
dengan mereka yang selalu bertasbih dan menyucikan Allah SWT.*

Dalam Tafsir Jalaain disebutkan bahwa perbuatan itu juga dilakukan
bangsa jin yang dulunya mendiami bumi sebelum manusia, sesudah mereka
berbuat kerusakan, Allah mengirimkan malaikat dan dibuanglah mereka ke
gunung-gunung dan pulau-pulau terpencil. Hal ini juga berdasar bahwa selain
pengalaman makhluk sebelumnya, dugaan itu mungkin timbul dari sebutan
khalifah itu sendiri. Arti kataini mengesankan makna pelerai perselisihan dan
penegak hukum, sehingga dengan demikian pasti ada di antara mereka yang
berselisih dan menumpahkan darah.

Putaran roda sgjarah kehidupan manusia membuktikan bahwa apa
yang dikhawatirkan malaikat telah terjadi dan hingga hari ini ha tersebut

masih terus berlangsung di dalam kehidupan. Selalu sgja ada manusia yang

4 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Kesan dalam Keserasian Al-Qur’an
juz “amma Vol. 15, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), hal. 142.



berbuat kerusakan di muka bumi ini seperti penggundulan hutan untuk
keperluan industri, pembuangan limbah berbahaya di laut hingga
berlubangnya lapisan ozon akibat pencemaran udara yang luar biasa. Apakah
semua perusakan dan penumpahan darah itu adalah karakteristik manusia
yang sudah ditakdirkan menjadi bagian dari sgjarah hidupnya? Apakah tujuan
statemen tersebut adalah peringatan bagi manusia untuk mencegah perusakan
di muka bumi dan penumpahan darah? Wallahu a’lam, yang jelas tugas
sebagai khalifah yang sudah diemban manusia salah satunya mempunyai
makna mengadili perselishan dan mencegah pertumpahan darah yang
dilakukan oleh sebagian manusia sendiri terhadap lainnya.

Untuk mengatasi problem kemanusiaan sebagaimana telah diungkap
di atas maka perlu kembali memahami filosofi dasar manusia itu sendiri.
Bahwa selain sebagai hamba manusia diciptakan Tuhan sebagai khalifah yang
telah dibekali fitrah baik jasmaniah maupun rohaniah. Fitrah sebagaimana
diungkap Quraish Shihab sebagai potensi dasar manusia yang dinamis, maka
fitrah perlu dikembangkan agar manusia dapat mencapai kedudukan sebagai
makhluk Allah yang mulia yang dapat menjalankan amanahnya sebagai
khalifah. Mampu menciptakan kemakmuran, kedamaian dan keseahteraan
bagi sesamanya di muka bumi. Bukan sebaliknya menjadi perusak dan
pemusnah tata kosmos kehidupan. Oleh karena itu manusia perlu berusaha
untuk mengembangkan potensi dasarnya. Usaha untuk mengembangkan
potensi manusia ini dapat dilaksanakan melalui proses pendidikan, karena itu

manusia harus mel akukan suatu proses pendidikan.



Pendidikan dalam arti luas adalah proses menuju kesempurnaan fungsi
jasmani dan rohani manusia. Dalam bingkai pendidikan Islam maka
kesempurnaan fungsi jasmani dan rohani manusia tersebut harus berdasarkan
nilai-nilai 1slam yaitu nilai yang bersumber dari Al Quran dan Hadis. Dalam
kaitannya dengan pendidikan Islam, Moh. Fadhil Al-Djamali berpendapat
bahwa pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia pada
kehidupan yang baik. Dan mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan
kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya (pengaruh dari luar).”

Dengan adanya proses pendidikan manusia dapat memperoleh
pengetahuan yang dapat menjadikan potensinya berkembang. Sehingga dapat
dikatakan bahwa perkembangan potensi manusia tidak dapat dipisahkan dari
proses berpengetahuan. Potensi manusia sebagai khalifah dan makhluk yang
memiliki pengetahuan tersebut terdapat dalam Al Quran surat Al Bagarah ayat

30-39 sebagai berikut:
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Artinya : Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui™.(30)

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
jika kamu memang orang-orang yang benar!" (31)

Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” (32)

Allah berfirman: "Hai Adam, beri tahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada
mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah
Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan
dan apa yang kamu sembunyikan?" (33)

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali
Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan
orang-orang yang kafir. (34)

Dan ketika Kami (Allah) berfirman "Hai Adam diamilah -engkau
dan istrimu - surga ini, dan makanlah darinya yang banyak lagi
baik, di mana saja dan kapan saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu berdua mendekati pohon ini, sehingga menyebabkan kamu
berdua termasuk orang-orang yang dzalim.”(35)



Maka keduanya digelincirkan oleh setan karenanya maka keduanya
dikeluarkan dari keadaan mereka berdua semula dan Kami
berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi
kamu dan ada tempat kediaman sementara di bumi, dan mata’
(kesenangan hidup) sampai waktu yang ditentukan.”(36)

Maka Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Dia
kembali kepadanya. Sesungguhnya Allah maha penerima taubat
lagi maha penyayang.”(37)

Kami berfirman, “Turunlah kamu semua darinya (surga itu)! Lalu
jika datang petunjuk-Ku, niscaya tidak ada rasa takut mengatasi
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”” (38)

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami,
mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”®(39)

Ayat di atas memberikan pemaparan tentang potensi-potensi apa saja
yang dimiliki manusia. Hal itu merupakan anugerah Allah SWT yang luar
biasa besarnya kepada umat manusia dan tidak dimiliki atau di anugerahkan
kepada makhluk yang lainnya. Di sinilah pentingnya pendidikan Islam
ditanamkan kepada manusia agar dia mampu memahami potensi-potensinya
tersebut. Pada hakikatnya pendidikan I1slam diharapkan mampu menanamkan
kecakapan umat dalam mengarungi kehidupan dengan tetap berpegang teguh
pada nilai-nilai gjaran agamanya. Hal ini meniscayakan bahwa pendidikan
Islam harus mampu melihat manusia secara utuh, tidak terbatas pada dimens
kognitifnya saja, tetapi juga pada dimensi afektif dan psikomotoriknya, serta
tetap melihat manusia pada segi psikologis dan antropologinya bahwa
manusia adalah makhluk berakal budi yang berbudaya. Selain itu pendidikan
Issam meniscayakan adanya penyeimbangan terhadap fitrah manusia, baik
manusia sebagai individu, sosial maupun hamba tuhan yang mempunyai peran

sebagai Khalifah Fil Ard.

® Tim Penterjemah/ Penafsir Al Qur’an, Al Qur’an..., hal. 13-15.



Atas dasar pemikiran tersebut penulis tertarik untuk mengkaji potensi
manusia dalam Surat Al Bagarah ayat 30-39 serta implikas terhadap
pendidikan Islam. Adapun sumber pokok penelitian mengambil dari
pemikiran M Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah. Dalam hal mengambil
pemikiran Quraish Shihab penulis merasa pemikiran tafsirnya sangat menarik
dan mudah dipahami. Selain itu gaya bahasanya yang lugas dan menggunakan

gaya bahasa Indonesia dalam bentuk yang sederhana mudah dipahami.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan
masal ah yang dibahas. Adapun rumusan masalah tersebut antara lain:
a. Potens apasgayang dimiliki oleh manusia yang terkandung dalam Surat
Al Bagarah ayat 30-39 menurut M Quraish Shihab?
b. Bagaimanaimplikas potensi manusiadalam tafsir Al Misbah surat Al

Bagarah ayat 30-39 terhadap Pendidikan Islam?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan pendlitian
Y ang menjadi tujuan dari penelitian skripsi ini adalah:
a.  Untuk mengetahui Potensi manusia yang terkandung dalam Surat Al
Bagarah ayat 30-39 menurut M Quraish Shihab
b. Untuk mengetahui implikasi Potens manusia yang terkandung dalam

Surat Al Bagarah ayat 30-39 menurut M Quraish Shihab



2. Manfaat penelitian
a Teoritik
1) Pendlitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan wacana
pemikiran dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
pendidikan demi kemaguan pendidikan pada umumnya dan
pendidikan Islam pada khususnya.
2) Sebagai kontribusi ilmiah yang dapat dijadikan referensi dalam
upaya pengembangan pendidikan pada umumnya dan pendidikan
Islam pada khususnya.
b. Praktis
1) Memberikan perspektif baru dalam rangka mengaplikasikan nilai-
nilai pendidikan Islam yang ada dalam Al Quran melalui teoritis
praktis.
2) Sebagai sumbangan keilmuan untuk mengembangkan kurikulum
dan metodologi pendidikan Islam.
D. Kajian Pustaka
1. Telaah hasil penelitian yang relevan
Dari penelusuran pustaka yang penulis lakukan, penulis
menemukan beberapa judul yang mengangkat perihal konsep pendidikan
Islam dalam surat maupun ayat-ayat Al Quran, di antaranya adalah :
Dalam skrips Anto Dinoto mahasiswa fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, yang berjudul “Konsep fitrah manusia dalam Al Quran

dan implikasinya terhadap pendidikan Islam (Studi tafsir Al-Azhar karya



Hamka surat Ar-Rum ayat 30)”,” skripsi ini membahas tentang konsep
fitrah menurut Hamka dalam tafsir surat Ar-Rum dan implikasinya dalam
pendidikan Islam yang dibatasi pada aspek pendidik, materi dan metode.

Skripsi lain yang juga terkait dengan potens atau fitrah manusia
adalah skripsi Ita Mualifah mahasiswa fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga tahun 2005 yang berjudul “Fitrah akliyah manusia dan
pengembangannya dalam pendidikan Islam”.® Skripsi tersebut berkaitan
keutamaan manusia, kemudian fitrah manusia yang mencakup aspek
pengertian dan tujuan secara historis dan pedagogis, jenis-jenis fitrah dan
pengembangan fitrah akliyah.

Selanjutnya skripsi Muksin mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga yang berjudul “Konsep fitrah dan implikasinya terhadap
pendidikan I1slam (Studi atas pemikiran Ibnu Taimiyyah)”,® skripsi ini
menjelaskan konsep fitrah yang mencakup pengertian serta komponen-
komponen fitrah manusia yang diimplikasikan pada pendidikan Islam.

Dari beberapa telaah penelitian skripsi tersebut, maka penelitian
skripsi tentang potensi manusia dalam surat Al-Bagarah ayat 30-39 dan
implikasinya dalam pendidikan Islam (studi tafsir al-Misbah karya M
Quraish Shihab) belum pernah ada penelitian yang mengangkat judul

tersebut, maka penelitian skripsi ini layak untuk dibahas.

" Anto Dinoto, “Konsep Fitrah Manusia Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap

Pendidikan Islam (studi tafsir Al-Azhar karya Hamka surat Ar-Rum ayat 30), Skripsi, Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2002.

8 Ita Mualifah, “Fitrah Akliyah Manusia dan Pengembangannya dalam Pendidikan

Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2005.

® Muksin, “Konsep Fitrah dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam; (Studi atas

pemikiran Ibnu Taimiyyah)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2005.
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2. Landasan Teori
a Potensi manusia

Untuk dapat melaksanakan fungs kekhalifahan, manusia
dibekali oleh Tuhan dengan berbagai potensi, yang sekaligus sebagai
anugerah yang tidak diberikan kepada makhluk lain. Potensi dalam
bahasa agama disebut fitrah. Kata fitrah berasal dari bahasa Arab yaitu
“fatarg’ yang artinya dia memegang dengan erat, memecah,
membelah, mengkoyak-koyak atau meretakkannya.  Bentuk
pertamanya *“fatarahu’ berarti dia telah menciptakannya atau dia
menyebabkan ada secara baru untuk pertamakalinya.'°

Fitrah adalah istilah dari bahasa Arab yang berarti tabiat suci
atau baik yang khusus diciptakan Tuhan bagi manusia sebagai modal
dasar agar dapat memakmurkan bumi. Dengan demikian fitrah
merupakan potens kodrati yang harus dikembangkan demi
kesempurnaan hidup.”* Oleh karena pendidikan harus merupakan
aktivitas dan usaha manusia untuk membina dan mengembangkan
potensi-potensi pribadinya agar berkembang seoptimal mungkin.*?

Makna fitrah juga diungkapkan oleh Abdurrahman Saleh,
seorang pakar pendidikan yang memaparkan tiga macam makna fitrah,
Pertama, fitrah berarti Isam. Kedua, fitrah berarti tauhid. Ketiga,

fitrah berarti bentuk yang diberikan Allah pada manusia pada saat

1% 1bnu Manzur, Lisan al-Arab al-Muhit,( Beirut: Das-asadir)

1 Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, ( Yogyakarta : Tiara
Wacana, 2006 ), Hal. 59.

12 Baharuddin, Makin, Pendidikan Humanistik: Konsep, Teori, dan Aplikasi Praksis dalam
Dunia Pendidikan ( jogjakarta: Ar-ruzz media,2007) hal 38-39.
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penciptaannya dahulu. Menurutnya pengembangan dan pengarahan
fitrah manusia sangat diperlukan agar terjadi ikatan kuat antara
manusia dengan Allah sebagai khaliknya ™
M Quraish sihab mengartikan fitrah sebagai unsur, sistem tata
kerja yang diciptakan Allah pada makhluk sejak awal keadiannya
sehingga menjadi bawaannya. Sejak kelahirannya manusia membawa
potensi keberagamaan yang benar, yang diartikan Ulama sebagai
tauhid. Namun Fitrah manusia bukan hanya sebatas tauhid, tapi juga
kecenderungan hati kepada lawan jenis, anak-anak, harta, binatang
ternak, sawah ladang dan sebagainya.'*
Muzzayin Arifin mengklasifikasikan fitrah menjadi dua yaitu:
1) Potensi psikologis dan pedagogis yang mempengaruhi manusia
untuk menjadi pribadi yang berkualitas baik dan menyandang
derajat mulia melebihi makhluk-makhluk lainnya.
2) Potensi pengembangan hidup manusia sebagai khalifah yang
dinamis, kreatif dan responsif terhadap lingkungan sekitarnya. ™
Manusia memiliki potensi-potens yang tidak dimiliki oleh
makhluk lain. Menurut Al-Ghazali manusia memiliki potensi yang
mempunyai arti fisk dan non fisik. Potensi-potens itu terdiri dari:

Nafs ( jiwa atau pribadi ), Agl ( pikiran nalar ), Ar-Ruh ( ruh, nyawa),

3 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an,( Jakarta
: Rineka Cipta, 1994 ),Hal.59-64.

¥ Fuad Nashori, potensi-potensi manusia, ( Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2003 ), Hal. 53.

> Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Edisi revisi, Editor A Syafi’i (
Jakarta: Bumi aksara, 2007 ), Hal. 4.
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Qalb ( hati nurani ),'® Manusia sebagai khalifah memiliki ciri-ciri yang
membedakannya dengan makhluk lain, yaitu mempunyai fitrah yang
baik, roh, jasmani, kebebasan kemauan, dan akal yang menjadi inti
manusia.’
b. Pengertian pendidikan Islam

Dalam menguraikan makna pendidikan Islam ada istilah yang
dekat yang digunakan dalam pendidikan Islam yaitu tarbiyah, ta’'lim
dan tadib. Katakata ini dianggap tepat dan digunakan dalam
pendidikan 1slam.”® Penggunaan kata tarbyiah berakar dari tiga kata,
yakni raba-yarbu yang berarti “bertambah dan tumbuh”, kedua kata
rabiya-yarba yang artinya “tumbuh dan berkembang”, dan yang ketiga
adalah kata raba-yarubbu yang artinya “memperbaiki”, menguasai dan
memimpin, menjaga dan memelihara’. Kata al-Rabb juga berasal dari
dari kata tarbiyah yang maknanya adalah “ mengantarkan sesuatu pada
kesempurnaan” secara bertahap atau membuat sesuatu mencapai
kesempurnaannya secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi
sempurna terhadapnya.'® Menurut Zakiyah Dargjat, kata kerja Rabb
yang berarti mendidik sudah dipergunakan sgak zaman nabi
Muhammad saw. Seperti didalam Al Quran dan Hadis. Dalam bentuk

kata benda, kata Rabb juga digunakan dalam menyebut nama “ Tuhan”

1 Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, ( Jakarta :
Lantabora Press, 2006 ), Hal. 79-80.

" Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
( Jakarta: Al-HusnaZikra, 1995 ), Hal. 46.

'8 Hery noer a Ali, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1999), hal.3

9 Moh Shofan, Pendidikan berparadigma Profetik, hal.38
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mungkin juga karena bersifat mendidik, mengasuh, memelihara, dan
mencipta.®

Mohammad Fadhil Al-Djamaly berpendapat bahwa pendidikan
Islam adalah proses mengarahkan manusia kepada kehidupan yang
lebih baik, dan juga mengangkat dergat kemanusiaannya, sesuai
dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan garannya
(pengaruh dari luar).?* Dari sini dapat di simpulkan bahwa pendidikan
Islam adalah proses pengembangan seluruh potensi anak didik secara
bertahap menurut nilai-nilai normatif Islan. Menurut Ahmad D.
Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran Islam.?? Zakish Dargjat
berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang lebih
banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang nantinya akan
terwujud dalam amal perbuatan. Selain itu pendidikan Islam juga tidak
memisahkan antara iman dan amal saleh. Sehingga bisa dikatakan
bahwa pendidikan Islam mencakup pendidikan iman dan pendidikan
amal.?® Pendidikan Islam juga merupakan suatu sistem kependidikan
yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia baik duniawi

maupun ukhrawi.?*

% 7akiah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam: (Jakarta: Bumi Aksara,2006), hal. 25-26.

2! Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan..., hal. 144.

22 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma arif, 1989), hal. 23.

23 7akiah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam. hal. 28.

2 M Arifin, llmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal .8.

14



c. Tujuan pendidikan Islam

Tujuan merupakan suatu yang diharapkan tercapai setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai di laksanakan. Tujuan pendidikan
Isam yang paling utama adalah beribadah kepada Allah, dan
kesempurnaan insani yang bertujuan untuk kebahagiaan dunia dan
akhirat. Tujuan pendidikan pada hakikatnya akan selalu berhubungan
dengan kondisi sosiokultural di mana pendidikan tersebut di
laksanakan. Tujuan pendidikan merupakan perwujudan dari nilai-nilai
ideal suatu masyarakat yang di tentukan oleh dasar serta pandangan
hidup, sehingga perbedaan dalam pandangan hidup menyebabkan
perbedaan tujuan pendidikan itu sendiri.

Pendidikan Islam bertujuan mengembangkan pertumbuhan
yang seimbang dari potensi dan kepribadian total manusia melalui
latihan spiritual, intelektual, rasional diri, perasaan serta kepekaan
fiskk. Oleh karena itu pendidikan Islam hendaknya menyediakan
sarana bagi perkembangan manusia dalam segala aspek. Baik secara
individual maupun secara kolektif dan memotivasi semua aspek untuk
mencapai kebaikan dan kesempurnaannya.®®

Menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany konsep
tujuan pendidikan Islam memiliki definis yang paling sederhana
adalah perubahan yang ingin dicapai yang diusahakan oleh proses

pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada

% Muhammad Tholhah Hasan, Islam..., hal. 129.
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tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadinya, atau pada
kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar, atau pada proses
pendidikan sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi

dan sebagai proporsi di antaraprofesi asasi dalam masyarakat.?®

E. Metode Penelitian
M etode merupakan suatu cara yang tepat untuk mencapai suatu tujuan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian guna
memperoleh hasil yang maksimal dan obyektif. Adapun penelitian ini
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Jenispendlitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan
menghimpun data dari berbagai literatur dan menjadikan “dunia teks”
sebagai obyek utama analisisnya®’ Oleh karena itu penulis mencari
sumber data yang berkaitan dan relevan dengan potens manusia yang
terdapat dalam Al Quran surat Al Bagarah ayat 30-39.
Daam pendlitian ini penulis menggunakan data kualitatif, yaitu
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dicapal
(diperoleh) dengan prosedur atau dengan cara-cara yang lain dari

kuantifikasi (pengukuran)® ataupun data berupa angka-angka.

% Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), hal. 388-399.

%" Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21.

%8 Juliet Corbin dan Anselm Starauss, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bina
Aksara, 1997), hal. 11.
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan yang
memiliki nilai studi filosofis-hermeneutis, karena dalam penyusunan
penelitian ini lebih membutuhkan penafsiran dan pemahaman yang
mendalam untuk mengungkap makna filosofis dari potensi manusia dalam
surat Al-Bagarah ayat 30-39. Pendekatan hermeneutis sendiri merupakan
kajian yang memerlukan interpretasi yang mendalam, karena akar kata
hermeneutis atau hermeneutika berasal dari istilah Y unani yaitu dari kata
hermeneuine, yang berarti “menafsirkan” dan kata benda hermeneia yang
berarti “interpretasi”.®® Jadi pengertian Hermeneutika adalah studi tentang
prinsip-prinsip metodologis interpretasi dan eksplanasi.*
3. Metode pengumpulan data
Dalam pengambilan dan pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Dengan demikian, penelitian ini berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Di mana data tersebut berasal dari naskah, dokumen pribadi, atau
dokumen resmi lainnya® dalam bentuk dokumen-dokumen tertulis.*
4. Sumber data
Penelitian ini menggunakan sumber data kepustakaan yang

bersumber dari dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder.

# Richard E Palmer, Hermeneutika; Teori Baru Mengenal Interpretasi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2003), hal. 14.

% |bid, Hal. 4.

3 |_exy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 11.

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 221.
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a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber pokok penelitian skripsi ini.
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al Quran, dan
kitab tafsir Al Misbah karyaM Quraish Shihab.
b. Sumber data sekunder
Sumber sekunder adalah sumber informasi yang tidak secara
langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
informasi yang ada. Adapun yang dijadikan sumber sekunder dalam
skripsi ini diambil dari buku-buku, kamus, jurnal, internet dan karya
lain yang relevan dengan pembahasan tersebut.
5. Metode analisis data.

Setelah data dapat diperoleh, langkah berikutnya adalah analisis
data. Analisis data dilakukan dengan cara menggunakan metode analisis
is. Di mana anadisis isi digunakan untuk mengetahui pesan is
sebagaimana terdapat dalam suatu teks pesan atau isi yang terjadi akibat

proses komunikasi yang terjadi antara teks dengan pembaca.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awa terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman
Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman Motto, halaman

persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi.
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan.
Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian ke dalam empat bab.
Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab
yang bersangkutan. Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi, meliputi:
Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Dengan maksud agar dapat memahami cara berpikirnya M Qurais
Shihab yang tertuang dalam karyanya Tafsir Al Misbah, maka bagian ini
merupakan bahasan terhadapnya. Bab 11 skripsi ini berisi: penjelasan tentang
Tafsir Al Misbah secara umum yang meliputi Riwayat hidup pengarang tafsir
Al Misbah dan hal-ha lain yang terkait dengan tafsir Al Misbah sehingga
pembaca dapat memahami lebih jauh tentang tafsir Al Misbah.

Pada bagian selanjutnya, yaitu Bab Il berisi deskripsi dan analisis
tentang potensi manusia yang terkandung dalam surat Al Bagarah ayat 30-39
menurut tafsir Al Misbah. Pembahasan ini menjadi landasan pokok untuk
memaknai potensi manusia dan implikasinya terhadap pendidikan Islam yang
meliputi tujuan pendidikan, materi dan metode pendidikan.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab V. Bab
ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan atas pembahasan yang
dilakukan, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

bagian lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan berkaitan dengan
potensi manusia dalam surat Al-Bagarah ayat 30-39 menurut M. Quraish
Shihab dan implikasinya terhadap pendidikan Islam. Dari pembahasan
tersebut kiranya dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Potens manusia

Manusia merupakan makhluk mulia yang diciptakan Allah SWT
dengan dibekali potens atau fitrah yang merupakan bawaan sejak |ahir
yang sifatnya suci atau lebih cenderung kepada kebaikan. Sebagai
makhluk yang mulia manusia diciptakan ke muka bumi sebagai khalifah
fil ard yang mempunyai tugas hidup untuk memelihara dan
menyejahterakan serta memakmurkan kehidupan di bumi. Sebagai
khalifah manusia dibekali potensi jasmani dan rohani yang dapat
berkembang dengan melalui proses pendidikan, sehingga manusia juga
mempunyai potensi sebagai makhluk pedagogis yaitu makhluk yang dapat
didik dan dapat mendidik.

Potenss manusia sebagai khalifah dan juga sebagai makhluk
pedagogis membawa implikas bagi dirinya untuk selalu bertindak sesuai
dengan garan dan garis ketentuan Sang Pencipta. Segala potens yang
dimiliki manusia tidak lain dan tidak bukan adalah sebagai jalan

pengabdian kepada-Nya baik sebagai individu maupun sosial.



2.

Implikasi potensi manusia

a. Tujuan

Surat Al-Bagarah ayat 30-39 menjelaskan bahwa sebelum
kegjadian Adam, Allah telah merencanakan agar manusia memikul
tanggung jawab kekhalifahan di bumi. Oleh karena itu tujuan
pendidikan adalah untuk mengarahkan dan memanifestasikan tujuan
tersebut. Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani manusia
agar tugas kekhalifahannya di muka bumi dapat terealisir sebagaimana
mestinya.

Materi

Dilihat dari penjelasan M Quraish Shihab ia lebih
menitikberatkan potensi manusia sebagai unsur, sistem tata kerja yang
diciptakan Allah pada makhluk sejak awal keadiannya sehingga
menjadi bawaannya. Maka merujuk pada konsep tersebut formulasi
penyusunan materi pendidikan Islam harus diarahkan pada
pengembangan jiwa dan akal menuju pada keimanan dan
penghambaan kepada Allah SWT.

Dimens jiwa dan akal manusia sebagaimana telah dijelaskan
oleh M Quraish Shihab, menjadi hal penting sebagai landasan
penyusunan materi, artinya tanpa pertimbangan dua dimensi tersebut,
tujuan pendidikan Islam tidak dapat direalisasikan baik di lingkungan

keluarga, sekolah maupun masyarakat.
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Sesuai dengan pemikiran Quraish Shihab bahwa materi-materi
pendidikan yang disgjikan oleh Al Qur'an selalu mengarah kepada
jiwa, akal dan raga manusia. Dengan demikian formulasi penyusunan
materi adalah tetap menjadikan Al Qur'an dan Al Hadis sebagai
sumber utama, selanjutnya materi tersebut diarahkan pada
pengembangan fitrah dalam jiwa dan akal manusia.

Metode

Dalam proses pengembangan pendidikan dibutuhkan suatu
metode yang efektif dan efisen untuk dapat merealisasikannya
sehingga benar-benar mencapai hakikat tujuan hidupnya yaitu sebagai
hamba Allah dan mampu mengemban tugasnya sebagai khalifah Allah
SWT di muka bumi.

Dengan demikian metode merupakan suatu perangkat dalam
mengajar yang memiliki tujuan dan didasarkan suatu teori. Metode
berarti cara yang teratur dan berpikir baik untuk mencapai maksud
tertentu. Metode pendidikan Islam berarti cara yang teratur dan
terpikir baik untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. Metode adalah
hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan Islam.

Adapun metode yang relevan digunakan adalah antaralain :

1) Metode keteladanan
2) Metode pembiasaan
3) Metode dialog atau diskusi

4) Metode hukuman
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B. Saran-saran

Potensi manusia menurut M Quraish Shihab sebagaimana dijelaskan
dalam Tafsir Al Misbah belum dianggap final, masih dibutuhkan upaya untuk
mengkritiki secara mendalam terhadap keberlangsungan pendidikan Islam.
Oleh karena itu, pendidikan Islam dan aspek terkait di dalamnya yang pada
dasarnya sebagai wahana dan prasarana penanaman nilai dan pengembangan
potensi manusia harus mampu merealisasikan tujuan tersebut sehingga peserta
didik dapat mencapai hakikat penciptaannya yaitu sebagai khalifah di muka
bumi dan mengemban amanah untuk memakmurkan bumi.

Setelah melakukan penelitian mengenai potensi manusia dalam surat
Al-Bagarah ayat 30-39 dalam tafsir Al-Misbah ini, maka penulis melihat ada
beberapa hal :

1. Daam mengelola dan mengembangkan sistem pendidikan Islam baik
tujuan, materi, metode dan lain-lain, seorang pengelola pendidikan atau
pendidik semestinya merujuk kembali kepada Al Qur’ an sebagai sumber
utama pendidikan.

2. Intisari dari proses pendidikan pada dasarnya adalah untuk
mengembangkan potensi manusia agar tugasnya sebagai khalifah di muka
bumi dapat terlaksana sebagaimana ketentuan dari-Nya.

3. Daam wacana tafsir, sgumlah karya tafsir dengan berbagai metode
penafsiran serta pemikiran dari mufassir, semestinya memberi stimulus
bagi pengaji tafsir untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut, dan

keharusan mengaitkannya dengan pendidikan.
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Dari hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan sebagai berikut :
1. Untuk para pendidik

Melihat fenomena dekadenss moral yang melanda generasi
sekarang ini, bukan karena minimnya materi yang disgjikan tetapi juga
pada faktor lain yaitu pendidik. Untuk itu bagi para pendidik dalam proses
kegiatan belgar mengajar hendaknya tidak hanya mentransfer ilmu tetapi
juga disertai usaha sungguh-sungguh untuk mengoptimalkan potens
peserta didik agar berkembang dan menemukan jati diri sebenarnya dan
untuk apa tujuan hidupnya. Karena kegiatan mendidik tidak bisa hanya
dipahami sebagai profesi, sehingga terkesan sangat formal, tetapi dalam
kegiatan itu pendidik juga sedang menjalakan tugasnya sebagai khalifah.

2. Untuk lembaga pendidikan

Meskipun regulasi pendidikan telah dibuat oleh para pembuat
kebijakan, lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta harus tetap
merumuskan konsep kependidikannya di masing-masing level lembaga.
Hal ini dimaksudkan karena lembaga pendidikan merupakan instansi yang
bersentuhan langsung dengan peserta didik, sehingga kebijakan untuk
memformulasikan tindakan yang lebih aspiratif mutlak diperlukan.
Termasuk bagaimana lembaga tersebut menafsirkan tujuan utama
pendidikan yaitu untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potens
peserta didik perlu dituangkan dalam kebijakan strategis. Sehingga
diharapkan tindakan-tindakan yang diambil lembaga pendidikan

sepenuhnya merupakan bentuk pemerdekaan, bukan sebaliknya.
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3. Untuk umum
Sebuah harapan ditujukan kepada pihak terkait, penelitian ini dapat
ditindak lanjuti lebih mendalam. Penelitian ini hanyalah sebuah
pengetahuan yang tentunya dibutuhkan kajian kritis lebih lanjut, karena
penulis yakin masih banyak kekurangan yang harus dilengkapi dan diberi
masukan.
C. Kata penutup

Puji  syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan atas rahmat dan
pertolongan Allah SWT. Sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Dalam
skripsi penyusun mengkaji tentang potensi manusia dalam surat Al Bagarah
ayat 30-39 dan implikasinya terhadap pendidikan Islam studi tafsir Al Misbah.
Namun penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan sehingga
penulisan ini kurang maksimal dan jauh dari kesempurnaan sehingga perlu
penelitian ini lebih lanjut yang lebih mendalam serta bermanfaat di masa
depan.

Akhirnyatiada kata lain yang terucap selain hanya kepada Allah SWT.
Penulis memohon limpahan rahmat dan petunjuknya serta hanya berserah
kepada-Nya, semoga karya ini mendapat keridaan-Nya, sehingga dapat
memberikan manfaat bagi penulis pribadi khususnya, dan para pembaca serta

para pendidik pada umumnya.
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